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I. PENDAHULUAN

Resin komposit sampai saat ini masih merupakan pilihan utama
untuk tumpatan gigi anterior, karena warnanya sesu:l dengan warna
gigi serta mempunyai sifat-sifat kimia dan fisik yang lebih baik
daripada tumpaton silicat atau akrilik.

-‘Meskipun resin komposit memiliki banyak keunggulan, namun masih
menun jukkan terjadinya kebocoran tepi. Kebocoran tersebut teruta-
ma disebabkan oleh adanya penyusutan polimerisasi sehingga menye-
babkan terjadinya celsh antara gigi dan tepi tumpatan (Munksguard

.+ 1984). Hal ini dibuktikan oleh penelitian Branstrom (1976) yang
menyatakan bahwa terjadinya kerusakan pulpa disebabkan karena i-

‘ritasi bakteri yang timbul pada celah antara dinding kavitas dan
bahan tumpatan. .

. Akibat kebocoran tepi tumpatan secara xlinis antara lain ditandai
dengan terjadinya perubahan warna dan timbulnya karies sekunder '

| pada daerah sekitar tumpatan (Crim dkk ,1981).

Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka beberapa peneliti me-
lakukan penelitian dengan memberi bahan bonding pada permukaan
énaﬁel yang telah dietsa sebelum aplikasi resin komposit.
ﬁengéngi penggunaan pemberian bahan bonding pada permukaan ena~
mel yang telah dietsa sebelum aplikasi resin komposit masih ter-
dapat perbedaan pendapat.

' Dumsha dan Biron (1984) menyatakan bahwa penggunaan bahan bonding

sebelum aplikasi resin komposit pada permukaan enamel yang telah
dietsa pada kavitas klas V secaraz in vitro mengurangi kebocoran

. tepi tumpatan.

Sebalimya dinyatakan oleh Ortiz dkk. (1979) bahwa penggunaan
bahan bohding tidak diperlulan karena tidak memperbaiki adapta~
isi tumpatan resin xomposit sehingga masih terjadi kebocoran tepi

tumpatan.
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Dengan adanya perbedaan pendanat tersebut maka perlu kiranya di-
lakukan penelitian untuk mengetahui seberapa besar perbedaan ke-
bocoran tepi tumpatan resin komposit dengan pemberian bahan bon-

ding dan tanpa bonding setelah dilakukan ctsa asam pada permuka-

‘an enamel.

Untuk mengetahui kebocoran tepi tumpatan dapat dilakukan dengan

bermacam-macam cara, antara lain (Coing dkk ,1960)

- dengan menggunakan pengukuran penetrasi bahan pewarna
— dengan melihat adanya kuman-kuman diantara rongga permu-
kaan gigi dengan tumpatan

- dengan menggunakan bahan radio-isotop

‘Dalam ﬁenelitian laboratoris ini, pengukuran kebocoran tepi re-

rin komposit dilakukan dengan pengukuran penetrasi bahan pewar-
na. "methylene blue"
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11, TINJAUAN PUSTAKA

l. Pengertian bahan resin komposit
Istilah komposit menurut Phillips (1982):
- adalah suztu bahan yang terdiri dari campuran dua atau
lebih bahan yang mempunyai sifat kimia yang berbeda ,
dimana kedua bahan tersebut dapat berikatan satu sama

lain sehingga diperoleh hasil akhir yang lebih baik.

2. Komposisi bahan resin komposit (Bowen,1979 ; Jacobsen,1981 ;

Combe,1981) terdiri dari:

2,1 Bahan dasar resin (monomer)

Bahan dasar resin adalah:

- Bis-GMA, hasil reaksi dari bisfenol A dan glioidil meta-
krilat. Resin ini mempunyai berat molekul yang tinggi
bingga merupakan bahan yang kental dan mudah melekat, pa
da penggunaannya perlu di encerkan dengan bahan lain
yang lebih rendah berat molekulnya.

- Urethan dimetakrilat.

2.2 Bahan pengencer (co monomer)
Bahan pengencer adalah suatu monomer yang mempunyai berat
molekul yang rendah ( mis: metil metakrilat atau tri etil
en glikol dimetakrilat ) yang berguna untuk mengurangi ke

kentalan aromatik dimetakrilat sehingga memudahkan poli -

merisasi.
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2.3 Bahan pengisi (filler)
Bahan pengisi yang banyak digunakan dan bersifat sebagai
penguat ialah (Combe,1981):

- borosilikat glas

= lithium aluminium silikat
- kristalin kwarsa
Bahan pengisi bentuknya dapat berupa bulat atau memanjang
dengan besar antara 15 um sampai 30 um (Phillips,1982) ,
tetapi di pasaran akhir-akhir ini beredar bahan resin kom
posit dengan ukuran bahsn pengiai yang sangat halus de -
ngan besar kurang dari 1 um (mis: Isopast) dengan tujuan
antara lain (Jacobsen,1981):
- untuk mengurangi kekasaran permukaan resin komposit se-
hingga memudahkan pemulasan
- untuk memperbaiki sifat-sifat fisik, terutama daya ta -
han terhadap abrasi
Adapun fungsi bahan pengisi adalah:
- mengurangi kontraksi pada waktu pengerasan

- mengurangi panas pada waktu polimerisasi

mengurangi koefisien muai panas dari resin matrik

memperbaiki sifat-sifat mekanik, seperti kekerasan

dan kekuatan tekan

2.4 Bahan penghambat polimerisasi (inhibitor)

Laporan Penelitian Perbedaan Kebocoran Tepi Tumpatan .... Achmad Sudirman
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Bahan penghambat polimerisasi adalah babhan kimia yang di-

tambahkan pada monomer dalam konsentrasi rendah (hanya be
berapa p.p.m) untuk mencegah polimerisasi selama penyim -
panan atau melambatkan polimerisasi.

Bahan kimia tersebut adalah mono metil eter dihidrokinon.

2.5 Bahan pemula polimerisasi (initiator)

Bahan pemula_polimerisasi adalah bahan kimia yang berguna
untuk memulai polimerisasi.

Bahan kimia tersebut adalah benzoil peroksida.

Pengerasan resin komposit dimulai dengan reaksi yang meng-
hasilkan radikal bebas, sedangkan yang menghasilkan radi »
kal bebas adalah benzoil peroksida.

Dalam benzoil peroksida ikatan yang menghubungkan pusat a-
tom oksigen mudah terurai bila terkena panas, cahaya ataun

bahan kimia lain.

2.6 Bahan pemercepat polimerisasi (accelerator)
Bahan pemercepat polimerisasi adalah bahan kimia yang di -
tambahkan dalam bahan base.

Bahan kimia tersebut adalah N,N dihidroksi etil p-toluidin

3. Macam filler resin komposit yang beredar di pasaran
3.1 Resin komposit konvensional (mis: Adaptio, Concise)
Pada resin komposit konvensional bahan dasar yang diguna -
kan adalah Bis-GMA, sebagai hasil reaksi dari bisfenol A

dan g£liocidil pmetakrilat.
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Resin ini merupakan suatu bahan yang kental dan mudah me
lekat sehingga pada penggunaannya perlu diencerkan de -
ngan penambahan monomer yang mempunyai berat molekul ren
dah untuk memudahkan manipulasinya.

Unumnya sebagai bahan pengisi (filler) digunakan kwarsa

dan borosilikat dengan diameter partikelnya 8 um - 30 um
serta terdiri dari 70% - 80 % berat dari keseluruh;n re-
sin. Kekurangan dari resin ini sukar memulasnya, hal ini
disebabkan karena perbedaan kekerasan antara bahan pengi
8i dan resin matrik sehingga setelah pemulasan didapat -

kan permukaan yang kasar.

Resin komposit mikrofiller (mis: Isopast, Palfique)
Resin komposit mikrofiller di kembangkan pertama kali o~
leh Vivadent hampir sepuluh tahun yang lalu seﬁagai per-
baikan resin komposit konvensional.

Bahan dasar yang digunakan péda resin ini adalah urethan
dimetakrilat.

Secara umum bahan pengisi terdiri dari koloidal silika
atau pirogenik silika dengan diameter partikelnya tidak
lebih besar dari 0,04 um serta terdiri dari 55 % -65%
berat. Ini untuk mengurangi kekerasan permukaan dari re-
sin komposit sehingga memudahkan pemulasan dan mengura -
ngi melekatnya kotoran (Jacobsen,1981).

Partikel bahan pengisi dilapisi dengan silan untuk men -

patkan ikatan kimia antara bahan pengisi dan resin ma -

. Laporan Penelitian Perbedaan Kebocoran Tepi Tumpatan .... Achmad Sudirman
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trik sehingga tidak hanya ikatan mekanik saja (Ogden ,

1985).

Resin komposit hibrid (mis: Profile, Priemafil)
! Resin komposit hibrid merupakan gabungan resin komposit
konvensional dan resin knmposit'mikrofiller dengan sega~-

la sifat-sifatnya.

posit konvensional ditambah dengan pirogenik eilika un-

|

‘ . Resin ini berisi am organik makrofiller dari resin kom-
i

¥

f tuk memperbaiki daya tahan terhadap pemakaian (Lutz ,

|

1983). Oleh karena mempunyai daya tahan yang baik terha

.dap pemakaian maka resin komposit ini di anjurkan seba-

gai bahan tumpatan gigi belakang.

4. Pengertian polimer dan monomer
Polimer merupakan rantai molekul panjang yang terdiri dari
beberapa wnit yang berulang ( nis :tpoli metil metakrilat )
Monomer adalah molekul yang terkecil dari unit yang beru -
lang dalam rantal polimer (mis : mono metil metakrilat)
Polimerisasi adalah suatu reaksi antar molekul yang beru =
lang antara polimer dan monomer, secara fungsional dapat

berlangsung tak terbatas.

5. Macam reaksi kimia
Macam reaksi kimia yang terjadi pada polimer yang dipergu-

nakan dalam bidang kedokteran gigi antara lain adalah

(Combe, 1981):

__Perbedaan Kebocoran Tepi Tumpatan ... Achmad Sudirman
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5+1 Reaksi kondensasi
Reaksi kondensasi adalah reaksi antara dua molekul yang
membentuk molekul yang lebih besar dengan menghilangkan

molekul yang lebih kecil yang biasanya berupa air.

5¢2 Reaksi adisi radikal bebas
" Reaksi adisi radikal bebas adalah reaksi penjumlahan
yang terjadi antara dua molekul, sama atau berlainan
untuk membentuk molekul yang lebih besar tanpa peng=-

hilangan molekul yang lebih kecil seperti air.

.6, Tahapan proses polimerisasi (Combe,1981 ; 0'Brien,1978):
Proses polimerisasi dari resin komposit (senyawa vinil)
memerlukan adanya radikal bebas, ini merupakan senyawa
kimia yang mempunyai susunan elektron yang tidak her?a—
sangan / gasal.

Diperlukan pengaktifan lebih dulu sebelum reaksi awal po=-
limerisasi terjadi dan proses pengaktifan diperoleh dari
peruraian benzoil peroksida dengan cara:

- panas

- sinar ultra violet

- reaksi kimia yang lain
Proses polimerisasi dari resin komposit terjadi dalam tiga
tahap, yaitu inisiasi, propagasi dan terminasi.
6.1 Inisiasi (tahap permulaan rantai)

Tahap inisiasi adzlah tahap terbentuvknya radikal bebas

oleh pecalnya molekul-molekul karena pengaruh panas a-—

- Laporan Penelitian Perbedaan Kebocoran Tepi Tumpatan .... Achmad Sudirman
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tau reaksi kimia.

-

4
&
3

Radikal bebas pada tahap ini mengandung elekiron bebes
Yang sangat ektif dan mampu memecah ikatan ganda mono-
mer sehingga dengan sendirinya akan menjedi radikal

bebas.

6.2 Propagasi (tahap perpanjangan rentai)
Perpanjangan rantai terjadi karena monomer yang di ak-
tifkan saling berikeatan. Demikian seterusnya sampai

tercapai polimer dengan jumlah monomer yang tertentu.

6.3 Terminasi (tahsp pengakhiran rentai)
Pengakhira.n rantai timbul karena adanya reaksi antara
aksi radikal bebas dua rantai yang sedang tumbuh se -

hingga terbentuk molekul stabil.

T. Sifat-sifat bahan resin komposit
Sifat-sifat bahan resin komposit yang dihasilkan oleh sa~
tu pabrik berbeda dengan pabrik yang lain.
Perbedaan ini pada prinsipnya dapat disebabkan karena
(Phillips,1982):~ sifat dasar filler yang digunaken
- macam monomer yang digunakan

- kongentrasi dari filler yang digunakan

: ' *+ Laporan Penelitian Perbedaan Kebocoran Tepi Turhpatan Achmad Sudirman
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8. Enamel

Enamel merupalian jaringan pelindung mzhkota gigi dengan kepadat-
an yang homogen dan hampir seluruhnya terdiri dari hidroksi =pa-
tit dengan tegungan permukaan yang tinggi.

Enamel umumnya berwarna putih kexuningzan hingga putih kebiruan

dan merupakan jaringan gigi yang terkeras dengan kekerasan per-
mukaan 300 KHN, kekuatan tekan 200 4iH/m:, kepadatan 2,2 g/om3

dan mempunyai koefisien muai panas 11,4 x lOﬁéfﬁ (Combe,1981).
Oleh karena struktur dan <ekerasannya tersebut menyebabkan ena-
mel bersifat rapuh, xeadaan ini semaxin nyata apabila gigi su~

dah non vital.

9. Etsa asam pada enamel

Tehnik etsa asam pada enamel diperkenalkan oleh Buonocore dan
mulai diterapkan dalam bidang kedoxteran gigi pada tahun 1960.
Selain mempunyai tujuan untuk mendapatian marginal seal yang
baik, juga untuk mempertinggi kekuataﬁlperlekatan resin pada
gigi. Pertimbangan penting dalam melakukan etsa asam adalah:
metoda, waktu, konsentrasi dan bentuk bahan asam.

- Metoda: —-permukaan gigi dibersihkan dengan "rubber cup"
atau "bristle brush" dengan "pumice", dibersihkan
dan kemudian dikeringian.

- Waktu ; -pengulasan asam pada enamel selama 60 detik.

- Konsentrasi:

~-konsentrasi asam fosfat yang digunaian 30-50%.

- Zentuk pzhan:

—-asam fosfat biasanya terdapat dalam bentuk cairan
atau agar. Asam fosfat bentuk cair lebih mudah
penggunaanya tetapi sulit dikontrol alirannya,
sedang bentuk agar pengulasannya lebih mudah

dikontrol.

Laporan Penelitian Perbedaan Kebocoran Tepi Tumpatan .... Achmad Sudirman
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Setelah selesai nengulasan asam maia dilakuion pencucian dengan
air. Menurut Soctopo (19860) pencucian yung beik akun menghilang-
kan endapan garam :alsium fosfat yang merupaken nasil reaksi an-
tara asam dan enamel.

Pencucian dilakukan sekurangs-iurangnya selamn 15 detik dan apa=
bila digunakan bentux ager pencucian dilakukan selama 30-45 de-
tik.

Pengeringan permukaan enamel dilakukan setelah pencucian dengan
air selesai sehingga enamel akan tampak lebih putih.

Selama proses eisa asam akan melarutizan xalsium enamel, kemudian

akan wenambah porositas enamel bailt secara jumlah maupun ukuran.

10, Bahan bonding

Bahan bonding pada wiumnya komposisinya tiduX berbeda dergan re-
sin komposit yaitu berisi Bis-CMA ditambah dimetakrilat yang be- \
rat molekulnya lebih rendah guna menurunkan kekentalannya dan
| bahan ini tidak mengandung bahan pengisi.
Di pasaran bahan bonding terdapat dalam dua bentuk kemasan, ya-
itu:- Dua cairan; cairan pertama mengandung inisiator dan cair-
an kedua mengandung aselerator.
Aktivasi kedua bahan ini dilakukan secara kimia.
= Cairan tunggal, aktivasinya menggunakan sinar.

i Pengertian bahen bonding dalam bidang kedokteran gigi adalah sé-
lapis tipis bahan adhesi yang diaplikasikan pada permukaan suatu
"adherend" dan yang terbaik yaitu bahan dengan kekentalan rendah

"yang dapat dengan mudah mengisi gori-pori permukasn enamel.
Diatas bahan bonding dapat diaplikasikan resin komposit yang
mempunyul kekentalon lebih tinggl sehingga keduanya akan beri-
katan secara kimia membentuk suatu kesatuan. :

Penggunaan bahan bonding dilakukan dengan cara diulaskan kedalam
Kavitas dengan menggunakan xwas kecil yang lembut ztau spons ke~

cil yangz dipegang dengan pinset.

Laporan Penelitian Perbedaan Kebocoran Tepi Tumpatan .... Achmad Sudirman
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Hal ini dilabuian puans mencupatcan selapis tinis behin bonding,; ke-
mudian dikering=zun dengzin semprotan wdara untux men;uvupken etanol.
Lapisan pada percucaan pahan Londing merupiinn lapison reaktif yoene
tidak mengalami polimerisasi, xarena olusisen mencegzh rolimerisasi-
nya. Lapisan bahon bonding ini w.an bervolimerisasi zpabila bahan

resin <omposit telah dizwli asican diatusnyz (Jordan,1968).

11. Kebocoran tepi

Keberhasilan suatu restorasi tergantung dari beberupa faitor, salah
satu diantaranya adalah adanye adaptzsi yang baix anitara bahan turn-
patan dengan dindinz kaviizas.

Brauer (1984) menyatakan bahwa tidak ada setupun bahan tumpaten -
yang dapat beradaptaesi secara sempurna dengan dinding kavitas.

Hal ini antara lain disebabkan karena terjadinya penyusutan selama
polimerisasi resin .omposit dan masih terdapatnya perbeda=n koefisit
en muail panas antars bahan tumpaten dengan Jjaringan gigi sehingga
memungkinkan terjadinya keboran tepi.

Menurut Craig (1963) penyusuten resin komposit microfiller sewak-
tu polimerisasi adalah 2 - 3 % volume den mempunyai koefisien muai
panas 50 x 10-6/“0 sedang pada enamel gigi- 11,4 x 10"0/°C .

Dalam penelitiannya Luscher (197¢) mengemuliakan bahua pada suhu ka

marpun (23®C) telah didapatkan celah diantara resin komposit dan
enamel gigi.

Peneliti Crim dan luttingly (1980) menyelidiki kebocorzn micro pa-
da kavitas klas V gigi premolar mengemukakan bahwa kKebocoran ter-
kecil didapatkan pada kelompok tumpatan resin komposit yang diberi
bahan bonding setelan dilakukan etsa asam.

van Dijken (1980) dalam nenclitiannya menunjukkan bahwa teknik et-
sa asam yang dikombinasi dengan pemberién bahan bonding menghasil-
kan kebocoran tepi tumpatan yang paling kecil diantara kelompok
percobaan yang lain.

Menurut Fusayama (16¢80) bahan bonding selain mampu berpeneirasi ke

seluruh dinding kaviias juga berikatan dengan enamel secara kimia.

— ‘—---—-._](
|
u;'u Vi l
o | Q11
(v B &S DA X A |
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I1I. FSRMASALAHAN, HIPO@Lws1sI bali TUJUAN FadizLITIAN

1. Permasalahan

Keberhagilun suatu restorasi tergentung dari veberapa fok-
tor, salah sciu dientaranye adelah sdartasi yeng baik dengan
: dinding kavituas. Untuk memreroleh adezpiasi yan: baik maka pe

nyusutan poda wzlkitu polimerisasi sexecil mungin can nilai

koefigien muai pianas bahan tumpaten paling sedi-it mendekati
atau sama dengen nilai xoefisien muai panas enamel gigi.

. . o s ; — . -0
Nilai koefisien muai panas enamel gipi sdalah 11,4 x 107 /°C

sl it L i e

dan resin komposit microfil 50 x 107 °/%C dengan penyusutan
pada waktu polimerisasi sebesar 2-3% volume (Craig,1983).
Dengan adanya »enyusutan polimerisasi den perbedaan koefisi-
en muai panzs maka akan menyebabkan terjadinya celah dianta-
ra resin komposit dengan enamel gigi.

; Luscher (197¢) menyataken bahwa pada suhu kamarpun (239C)
telah terdapat celah diantara resin komposit dengen enamel
gigi. Untuk mengurangi celah ini peneliti Munksgaard (1585)
mengkombinasilan pemakaian bahan bending dan telmik etsa.
Bahan bonding selain cukup kuat untux menahan tarikan yang
dihasilkan oiech penyusutan pada waxtu polimerisasi resin
Komposit tetari juga cuikup tahan untuk mengatesi rerubzhon
suhu sehingga mencegah terjadinya celah antarea resin kompo-
sit dan dinding kavitas. :
Berdasarksn hzl tersebut diatas mazla perlu dilaimukan pene-
litian tentang perbedasn kebocoran tepi tumpatan resin xom-

posit denzen temberian uszhen bonding dan tanpa tonding.

2, Rumusan permiszlahan

Dari latar belakang permasaglahsn tersebut diatas maka

timbul masalzh:

47

eberapa besar perbscaan kebocoran tepi
tunpatan resin komposit puda | emuerian bahan bonding dan

tanpa boniing.

I Laporan Penelitian Perbedaan Kebocoran Tepi Tumpatan .... Achmad Sudirman



o i

= T A
IR-Perpustakaan Universitas Ailangga L4
3. Hipotesis
Pemberian calzn bording menguarangl sebocoren teni tumpaten

Pesih oIt ocida

4. Tujuan penelitizn

Untui: menzstihui zeberspe besar perboedzan Zebocoran tepi
tumpatan resin omnosit rada pemberisn tahan vonding dan

tanpa bonding.

IV. BAHAN DAN Cira Xt

i
e

1. Bahan
- gigl premolar atus yang bebas zaries, uiuh dan tidak re-
tak sebanya: 16 buah
- resin komposit Palvigue (Japan) yvans terdiri daris
1.1 Resin komposit: -pasta basc
~-pasta zatalis
1,2 Bzhan bonding : -cairan base
| —-cairan katslis
1.3 Bahan etsa : ~asam fosfat 40% dalam bentuk agar
l.4 Spatula plastik, spons kecil, kertas untuk menga-
dux resin komposit dan tempat untuk mengaduk bahen
bending atau etsa. ]
- larutan "methylene blue"
= cat pewarna iulm

="pumice"

2s Alat

~ our dlamund hantus Lilos, figdire sas dnventad (ica,rustric)
- bur super fine (shofu, Jupan)
- carborundun disk ;
- matrix cervi:al
- contra angle handpiece (l&H, Austriz)
- alat penjeprit gigi
- mikroskop binc.uler (Curl Zeiss, Gariany)
Laporan Penelitian Perbedaan Kebocoran Tepi Tumpatan .... Achmad Sudirman
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3. Cara kerja

3.1 Preparasi

gigi soediaen dibersih<zan dengan rubber cups dan purice
yang telah dibasahi dengan wir kemudisn dikeringhon
densan sempro.an wdars

pada permukaan buial gigi sedizon dilacuxan preparasi
dengan bur diazmond bulat jung reaz tengominys diberi
Ltanda butas dari plustik seqaluom £,% o

dila:urzan preparasi dengoan contra sngle handplece de-

ngan :edalaman sampal tanda botas menyentuh permu iz

gigi

kepuaiun dinding <avitas dilevarzan dengen our fissu-
re sehingga lebar kavitas mencapcel 3 mis

dasar zavitas dirastzkan dan dihzlusian dengan bur su-
per fine

dengan demikian didapetkan gigi sedican dengan kavita

o

bentuk bulat dengan penampang 3 mm dan dalam 2,5 mm

3.2 Persiazpan penumpatan

disiapkan cervicel matrix yeng sssual dengan kavita
kemudian dicoba dan dikontour dengun haik
dilakvican etsa asam dengan pengulasan csom fosfat 407
pada tepi kavitas gigi sediaun dengan renggunaXan %ues
kecil

telah 60 detik kemudian dicuci dengan semprotan air
menggunakan water syringe sclama 1 menit, selanjutnya

dixeringkan dengan semprotzn udara

Gigl szediasn dikelompolikan menizdi 2 bpegiun:

Laporan Penelitian

sl

Kelompox I (non bonding)
- base dan katalis resin komrosit disiapkan sesuai
vetunjul pabrik
- cemudian dicampur dengsn spatula plastix pada
zertas pengadux selama 20 detik
- gelanjutnys dicsplikasikan wedalam kavitas dan

¢ifixir dengzn cervicel mutrix selama 5 menit
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- getelah itu corvical mutrix dilepns wan selebihan bahen
tumpaton diseliitar kavites dibusng denzun gcealpel tajan

E

“emudisan direndam colam air suling selwsa 1 hari.

Kelompok II (bonding)

— base dan katalis rcsir <omposit disiapitan sesual peiun-
Juk pabrix

- dilakuxan etsa asam pade dinding zavitas selama 1 menit
Xemudian dicuci dengan semprotan air dengan menggunakan
water syringe selama 1 menit don selanjutnya dikering-
xan dengan semprotan udara

- campuren bahan bonding diulas:ian pada tepi kavitas de-
ngan msnggunakan spons kecil yang dipeégang dengan pin-
get

- kavitas dikeringxan dengsan semprotan uvdara selama 2 -

o 3 detiik

- tahap selanjutnys sama seperti ;ada xelompoi non bonding

3.3 Uji kebocoran teri

~ akar gigi bagian uwjung ditutup dengon mzlam perexat dan
seluruh gigi diulasi dengan cat pewarna <uxu kecuali per-
mukaan gigi 1 mn disckitar twspatan

- setelah cat pewarna kuku mengering gigi scdiaan dimasuk-
Kan kedalam larutan methylene blue Jy25% selama 1 hari
pada suhu 37°C

- selanjuinys gigi diteluarzan dari laruian methylene blue
Zemudian dicuei densan air dan dibersihzan dari cat pe-

Warna .uiku seria malam perexat

- gigi dij-pit vada alat penjepit dan dilakukan pemotongsan
menurut aroh longitudinal tepat podz pertengansn tumpat-
an menysounazan cerborundun disk dengan diberi semprotun
air

- selanjutnya pada potongan gigi sediaan ini penesrasi la-

rutan dilsluiian gcoring dengan menz-unaxen mikroskop bi-

nokculer.
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HASIL PaONELITIAN DAN ANAL I 34 DATA
Hasil penguuran nilai kebocoran tepi tumpatan resin koemno-
sit dengan pemberian bahzn bonding dan tanpa bonding setelah

perendaman

Tabel I ; Hzsil penguituran nilai kebocoran tepl tumpatsn resin

komposit dengan nembarian bahan bonding dan tanpa bon

ding dari tiep-tiap kelompok yang diteliti

Nomer saunel Kelompok Helonzols IT

= = O

[o- IR - NERG R UV S
L S NN w M N
O

1
i
Keterangan: Kelompok I : tanpa bonding
Helompok II: menggunzlian bonding
Dari Izt yong Giperolsi gada %abel I somuiian dilalslen sers

hitungan statistik denrun aengounnzan "dilcoxon fwo sSemple"

didapatxan hasil seperti teriihat ,ada tabel II

s
2 4
“UNIVERSITAS AR {GOA”
- 5 [ .-"",
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: Tabel II : Hasil analisa nilai kebocoran tepi tumpatan resin kom
posit menggunaxsn uji "iWilcoxon Two Sample” *
! Jenjang :
I»-' No Kelompol Xelompolz IT T 11 »
1 2 0 10,5 2 ;
3 2 0 10,5 2
4 2 1 10,5 6
- ¢
5 3 1 14 6
6 3 1 14 6 1

T 3 1 14 6

8 4 1 16 6

n =8 ng = 8 S,= 100 Sy= 36

Dari hasil perhitungan statistils didanatkan titik kritis un-~
tuk o = 0,05 dan n} = n2 » 8 adalah = 49 - 87 scdangkan dari
daftar tabel didapatkan harga SL = 49 dan SR = 87
Ternyata harga 31 lebih besar dari harga SR den harga 32 lebih
kecil dari harza SL sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan
yang bermalma padaGL:a 0,05 dalam hal kehocoran tepi tumpaton

resin komposit dengan pembzrian bahan bonding dan tanpa bonding.

Keterangan : 3

v

Jumlah jenjang sampel

3R = Titik kritis xanan
L = Titik kritis kiri
Laporan Penelitian Perbedaan Kebocoran Tepi Tumpatan .... ‘Achmad Sudirman
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VI. DISKUSI

Keberhasilan dari suatu resiorasi tergzniung dari beberapa fak-
tor, salah satu dimntoranya wdalash adapiesi yang baik terhadap
dinding kavitas.

Untux mendapatian adaptasi yang baik telah dilawken berbarai
cara, szlah satu cara yeitu dengan tehnilt etsa asam pada enamel,
Tetepi tehnik etsa kurang efektif uniul mengatzai xZebocoran tepi
tunpatan resin komposit, sehingge ditamuoizan wzhan nengirxet /
bahan bonding pada germukaan enzmel yans ielah dietsaz sebelum
aplikasi resin omnosit.

Dari hasil analica statistil. aidapatizan oda perbedasn yang ber-

malma pada pemberian Wahan bonding terhadapn kebocoran tepi tum-
patan resin Zomposit.

Hal ini disebabian =arenz nemberian bahan bonding mensurangi
xontraisi polimerisasi denzon terjadinys eckopansi higrosiopis
sehingga meningiatizan tekanan tumpaten terhadap dinding avitas
(Munksgaard, 1984). :
Sesuai pula dengen pendapat Dijken  (19$30) yang menyatakan bah
va etsa asam yang alilmuti densan pemberian bhahan bonding sebe-
lum penumpatan recin komposit mengurangi keboceran tepi.
Demikian pulae Davidson (1984) mengenjurkan pengzunaen resin pe-
rantara yang mempunyai viscositas rendah pada permukaan enamel
yang telah dietsa sebelum restorasi resin xomposit untuk menga-
tasi kontraksi dari resin komposit sehingga mencezah terjadinya
celah antara tumpotazn dan dinding kavitasz.

Terjadinya kentraksi pada kavitas yang dengkal lebih menguntung

Kar. daripade ¥ovitzs yang dalam dan berventuZ totak. Fada kavi-

v <

tas yang dalam kontraksi menyebabkan twnpstan menjauhi dinding
kavitas, sedang pade kavitas yang dangkal hanye terjadi perubo-

han bentuk dari tepi tunpatan.
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VII. KusIMFULAN

Dari hasil ponelitian tenian periednan kebocoran tepi
tunpatan resin .omposit dengen pemverian bzhan bonding dan
tanpa bonding seteloh dilaxukan etsa asam dapat ditarik ke-
simpulan sebagszi berilmut:

- pemberizn uLahan bonding setelan cilatuken etsa zgan

rada resin onmposit memperiecil Lebocoran tepi.

- secara statistilz ada perbedacn yrnz vermalma pada
pembericn bahon bonding dan Tanps bonding nada ta-

raf kepcrcavaan 95 35 ateudh= 0,05

VIII. RINGKASAN
Telah dilzamxan penelitian laboratoris nada perbedaan
kebocoran tepi tumputan resin komposit dengan pemberian ba-
han bonding dan tanpa bonding, masing-masing terdiri dari
8 sampel. Pengujion kebocoran tepi dilatulen dengan cara
skoring pada penctrasi larutan "metliylene blue" 0,255 de-

ngan menggunalian mikroskop binokuler.

Dari data yang diperolech dilatmurzan anglisg statistic "Hil-

Hasil wnalisa statistik menunjuizdom bahus pemberian bahan

bonding setelah dilaluizmn etsa asam pada tuanatan resin

Laporan Penelitian Perbedaan Kebocoran Tepi Tumpatan .... Achmad Sudirman
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